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Abstrak 

Peningkatan literasi keuangan di kalangan generasi muda menjadi perhatian utama dalam konteks 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

metode serta praktik terbaik dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan pemuda melalui 

tinjauan literatur (literature review). Melalui kajian mendalam terhadap berbagai studi, buku, dan 

artikel terkait, artikel ini mengidentifikasi tantangan utama, seperti kurangnya pemahaman dasar 

mengenai perencanaan keuangan, pengelolaan utang, dan investasi. Selain itu, artikel ini menyoroti 

berbagai pendekatan efektif, termasuk integrasi literasi keuangan dalam kurikulum pendidikan formal, 

penggunaan teknologi digital, serta keterlibatan lembaga keuangan dan komunitas dalam penyuluhan 

keuangan. Dengan menekankan pentingnya pendidikan keuangan yang berbasis pada penelitian dan 

bukti, artikel ini memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan program literasi keuangan 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. Temuan dari tinjauan literatur ini diharapkan dapat membantu 

pembuat kebijakan, pendidik, dan praktisi dalam merancang intervensi yang lebih baik untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan keuangan di kalangan generasi muda. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Generasi Muda, Pendidikan Keuangan. 

 

Abstract 

Improving financial literacy among young people is a major concern in the context of sustainable 

economic development. This article aims to explore and analyze methods and best practices in 

improving financial literacy among young people through a literature review. Through an in-depth 

review of various studies, books, and related articles, this article identifies key challenges, such as the 

lack of basic understanding of financial planning, debt management, and investment. In addition, this 

article highlights various effective approaches, including the integration of financial literacy into 

formal education curricula, the use of digital technology, and the involvement of financial institutions 

and communities in financial counseling. By emphasizing the importance of research- and evidence-

based financial education, this article provides strategic recommendations for the development of more 

effective and sustainable financial literacy programs. The findings of this literature review are 

expected to assist policymakers, educators, and practitioners in designing better interventions to 

improve financial awareness and skills among young people. 

Keywords: Financial Literacy, Young People, Financial Education. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan literasi keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam mempersiapkan generasi 

muda untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Literasi keuangan mengacu pada 

kemampuan individu untuk memahami dan mengelola aspek-aspek finansial kehidupan mereka, 

seperti perencanaan anggaran, pengelolaan utang, dan investasi (Culebro-Martínezet al., 2024). 

Ketidakmampuan untuk mengelola keuangan dengan baik dapat mengakibatkan konsekuensi serius, 

termasuk utang yang tidak terkendali dan ketidakstabilan finansial, yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan ekonomi dan sosial individu (Zhang & Chatterjee, 2023). 

Sebagian besar generasi muda saat ini menghadapi tantangan besar dalam hal literasi keuangan, 

yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pendidikan formal dan pengalaman praktis dalam 

pengelolaan keuangan (Muñoz-Céspedeset al., 2021). Meskipun beberapa negara telah memasukkan 

pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah, hasilnya seringkali tidak memadai untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas dunia finansial modern (Medina-Vidalet al., 2023). 

Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan dan menerapkan strategi 

pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pemuda. 
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Berbagai metode telah diusulkan untuk meningkatkan literasi keuangan, mulai dari program 

pendidikan keuangan berbasis sekolah hingga penggunaan teknologi digital sebagai alat pembelajaran 

(Kuchciak & Wiktorowicz, 2021). Program-program ini berfokus pada pengembangan keterampilan 

dasar keuangan serta peningkatan kesadaran tentang pentingnya perencanaan dan pengelolaan 

keuangan yang baik. Meski demikian, efektivitas dari berbagai pendekatan ini masih bervariasi, dan 

seringkali memerlukan penyesuaian berdasarkan konteks lokal dan kebutuhan spesifik dari audiens 

yang ditargetkan. 

Teknologi digital telah membuka peluang baru dalam meningkatkan literasi keuangan, seperti 

melalui aplikasi mobile, simulasi interaktif, dan platform pembelajaran online (Costaet al., 2024). 

Platform-platform ini dapat memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel kepada generasi muda 

untuk belajar tentang pengelolaan keuangan, serta memungkinkan pembelajaran yang lebih personal 

dan adaptif. Namun, penting untuk memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara efektif dan 

diintegrasikan dengan metode pendidikan konvensional untuk mencapai hasil yang optimal. 

Sebagai penutup, literasi keuangan yang tinggi sangat penting untuk kesejahteraan individu dan 

stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan tinjauan literatur 

yang komprehensif guna memahami metode yang paling efektif dalam meningkatkan literasi keuangan 

di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pendekatan-pendekatan yang 

ada dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan literasi keuangan melalui tinjauan 

literatur yang berbasis pada bukti dan praktik terbaik yang ada (Zaimovicet al., 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dikombinasikan 

dengan tinjauan literatur untuk mengeksplorasi dan menganalisis peningkatan literasi keuangan di 

kalangan generasi muda. Metode PKM dilakukan dengan melibatkan program edukasi dan workshop 

di sekolah-sekolah dan komunitas lokal untuk memberikan pemahaman dasar tentang perencanaan 

keuangan, pengelolaan utang, dan investasi. Program ini dirancang untuk memberikan pelatihan 

praktis dan interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan latar belakang peserta. Evaluasi dari 

program PKM ini dilakukan dengan menggunakan survei dan wawancara untuk menilai efektivitas 

dan dampak dari intervensi tersebut terhadap pemahaman dan praktik literasi keuangan di kalangan 

generasi muda. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode tinjauan literatur untuk mengidentifikasi 

praktik-praktik terbaik dan tantangan dalam meningkatkan literasi keuangan. Tinjauan literatur 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terkini 

yang berkaitan dengan literasi keuangan. Proses ini bertujuan untuk memahami berbagai pendekatan 

yang telah diterapkan dan mengevaluasi keberhasilan serta kendala yang dihadapi dalam konteks 

literasi keuangan. Temuan dari tinjauan literatur ini kemudian digunakan untuk menyusun 

rekomendasi strategis dan pengembangan program literasi keuangan yang lebih efektif, yang 

diharapkan dapat diterapkan dalam kegiatan PKM dan memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kesadaran dan kemampuan keuangan di kalangan generasi muda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Integrasi Pendidikan Keuangan dalam Kurikulum Sekolah 

Integrasi pendidikan keuangan dalam kurikulum sekolah merupakan langkah strategis untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Pendidikan keuangan 

yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi mereka secara efektif. Menurut 

Neacșu et al., (2023), pengetahuan keuangan yang diperoleh sejak dini dapat membantu individu 

dalam membuat keputusan finansial yang lebih baik di kemudian hari. Kurikulum yang memasukkan 

konsep dasar seperti perencanaan anggaran, pengelolaan utang, dan investasi dapat memberikan dasar 

yang kuat bagi siswa untuk memahami dan mengelola aspek-aspek penting dari kehidupan finansial 

mereka. 

Selain itu, pengajaran pendidikan keuangan yang sistematis dan terstruktur di sekolah memberikan 

kesempatan bagi semua siswa untuk mendapatkan akses yang setara terhadap informasi dan 

keterampilan keuangan (Gerth et al., 2021). Program pendidikan keuangan yang dirancang dengan 

baik dapat mengatasi ketidakmerataan akses informasi keuangan yang sering terjadi di masyarakat, 

terutama di kalangan keluarga yang kurang mampu. Melalui kurikulum yang inklusif, siswa dari 
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berbagai latar belakang dapat memperoleh pengetahuan yang sama mengenai cara mengelola uang 

mereka secara bijaksana (Compen & Schelfhout, 2021). 

Implementasi pendidikan keuangan dalam kurikulum sekolah juga berpotensi memperbaiki hasil 

keuangan jangka panjang individu. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima pendidikan 

keuangan di sekolah cenderung memiliki keterampilan pengelolaan keuangan yang lebih baik, seperti 

menabung secara teratur dan menghindari utang berlebihan (Pham & Le, 2023). Program-program ini 

dapat mengajarkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola keuangan sehari-hari, serta 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi keputusan keuangan yang lebih kompleks di masa dewasa. 

Namun, tantangan dalam integrasi pendidikan keuangan sering kali melibatkan kurangnya sumber 

daya dan pelatihan untuk guru. Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki fasilitas atau pelatihan yang 

memadai untuk menyampaikan materi keuangan secara efektif (Papcunováet al., 2023). Oleh karena 

itu, penting bagi pembuat kebijakan dan lembaga pendidikan untuk menyediakan dukungan dan 

sumber daya yang diperlukan agar pendidikan keuangan dapat diimplementasikan dengan efektif 

dalam kurikulum sekolah. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta dalam bentuk pelatihan guru, 

materi ajar, dan alat pembelajaran dapat membantu mengatasi tantangan ini dan memastikan 

keberhasilan program pendidikan keuangan di sekolah. 

Efektivitas Program Literasi Keuangan Berbasis Teknologi 

Program literasi keuangan berbasis teknologi menawarkan pendekatan inovatif dalam mengedukasi 

generasi muda tentang pengelolaan keuangan. Teknologi digital, seperti aplikasi mobile dan platform 

pembelajaran online, memungkinkan akses yang luas dan fleksibel untuk belajar tentang konsep 

keuangan (Xieet al., 2024). Aplikasi mobile menyediakan fitur interaktif, seperti simulasi anggaran 

dan kalkulator keuangan, yang memungkinkan pengguna untuk menerapkan prinsip-prinsip keuangan 

dalam situasi nyata. Platform ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang 

mungkin tidak memiliki akses ke pendidikan keuangan formal di sekolah. Teknologi ini juga 

memudahkan personalisasi pembelajaran, dengan menyediakan materi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan individu. 

Penggunaan teknologi juga memperkenalkan elemen gamifikasi dalam pendidikan keuangan, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Gamifikasi menggunakan elemen permainan, 

seperti tantangan dan penghargaan, untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

(Christopoulos & Mystakidis, 2023). Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat siswa 

terhadap topik keuangan dan memperkuat pemahaman mereka melalui praktik yang interaktif. 

Misalnya, simulasi keuangan dan permainan edukatif dapat membantu siswa memahami konsep 

kompleks seperti investasi dan risiko dengan cara yang lebih intuitif. 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk 

memastikan efektivitas program literasi keuangan berbasis teknologi. Kualitas konten dan desain 

aplikasi sangat penting untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan akurat dan mudah 

dipahami (Chowet al., 2024). Selain itu, keberhasilan program ini bergantung pada adopsi dan 

penggunaan aktif oleh target audiens. Untuk mencapai hasil yang optimal, penting untuk memastikan 

bahwa teknologi yang digunakan dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi 

pengguna, serta dilengkapi dengan fitur yang mendukung pembelajaran berkelanjutan (Zamiri & 

Esmaeili, 2024). 

Sebagai kesimpulan, program literasi keuangan berbasis teknologi dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan keuangan di kalangan generasi muda. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital dan elemen gamifikasi, program ini dapat membuat 

pembelajaran keuangan lebih menarik dan dapat diakses oleh audiens yang lebih luas. Namun, 

keberhasilan program ini memerlukan perhatian terhadap kualitas konten dan desain, serta strategi 

untuk mendorong penggunaan aktif dan berkelanjutan. 

Peran Keluarga dalam Pendidikan Keuangan 

Peran keluarga sangat penting dalam pendidikan keuangan karena keluarga adalah unit sosial 

pertama yang memperkenalkan anak-anak pada konsep dasar pengelolaan uang. Keluarga dapat 

memberikan contoh langsung melalui pengelolaan anggaran rumah tangga, tabungan, dan perencanaan 

keuangan yang berkelanjutan (Merło et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

terlibat dalam percakapan keuangan dan observasi praktik keuangan sehari-hari di rumah memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep keuangan dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mendapatkan pengalaman tersebut (Aristei & Gallo, 2021). Interaksi ini membantu anak-anak 

memahami nilai uang, pentingnya menabung, dan bagaimana mengelola pengeluaran mereka. 
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Selain memberikan contoh langsung, keluarga juga dapat berperan sebagai pendidik utama dalam 

pendidikan keuangan dengan mengajarkan keterampilan praktis sejak usia dini. Orang tua dapat 

memanfaatkan momen-momen sehari-hari, seperti memberikan uang saku dan mengajarkan cara 

menyisihkan uang untuk tabungan, untuk mengajarkan prinsip-prinsip keuangan (Wati & Sahid, 

2022). Melalui aktivitas ini, anak-anak belajar tentang perencanaan keuangan, pengelolaan utang, dan 

investasi dengan cara yang relevan dan mudah dipahami. Pendidikan keuangan yang dilakukan dalam 

konteks keluarga dapat memperkuat pembelajaran yang didapat di sekolah dan membantu anak-anak 

membangun kebiasaan finansial yang sehat. 

Namun, tidak semua keluarga memiliki pengetahuan atau sumber daya yang cukup untuk 

mendukung pendidikan keuangan anak-anak mereka. Beberapa keluarga mungkin tidak memiliki latar 

belakang keuangan yang kuat atau menghadapi tantangan ekonomi yang membatasi kemampuan 

mereka untuk memberikan pendidikan keuangan yang efektif (Munisamyet al, 2022). Dalam kasus 

seperti ini, dukungan tambahan dari lembaga pendidikan dan komunitas, seperti program literasi 

keuangan berbasis sekolah atau organisasi non-profit, dapat membantu mengisi kekurangan tersebut 

dan memberikan informasi yang diperlukan kepada keluarga.  

Tantangan dalam Implementasi Program Pendidikan Keuangan 

Implementasi program pendidikan keuangan sering kali menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas dan keberhasilannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber 

daya dan dukungan dari lembaga pendidikan. Banyak sekolah menghadapi keterbatasan anggaran dan 

kurangnya fasilitas untuk menyelenggarakan program pendidikan keuangan yang komprehensif 

(Zickafooseet al., 2024). Selain itu, banyak pendidik yang tidak memiliki pelatihan khusus dalam 

pengajaran keuangan, sehingga mereka mungkin kurang siap untuk menyampaikan materi keuangan 

secara efektif (Scottet al., 2024). Kurangnya sumber daya ini dapat membatasi kemampuan sekolah 

untuk menyediakan pendidikan keuangan yang berkualitas dan terintegrasi dalam kurikulum. 

Selain masalah sumber daya, tantangan lain dalam implementasi program pendidikan keuangan 

adalah kurangnya dukungan dan pemahaman dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

administrasi sekolah, orang tua, dan komunitas. Tanpa dukungan yang memadai, program pendidikan 

keuangan mungkin tidak mendapatkan perhatian atau prioritas yang cukup dalam kurikulum. 

Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan di kalangan orang tua dan komunitas 

juga dapat menghambat keberhasilan program, karena mereka mungkin tidak mendorong atau terlibat 

dalam pendidikan keuangan anak-anak mereka secara aktif. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan dukungan dari semua pihak terkait untuk memastikan keberhasilan 

implementasi program pendidikan keuangan. 

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah kesulitan dalam menyesuaikan materi pendidikan 

keuangan dengan kebutuhan dan konteks lokal. Program yang efektif di satu daerah mungkin tidak 

sesuai dengan kebutuhan atau karakteristik komunitas lain. Misalnya, pendekatan yang efektif untuk 

komunitas urban mungkin tidak cocok untuk komunitas rural dengan kondisi ekonomi dan sosial yang 

berbeda. Penyesuaian materi dan metode pengajaran sesuai dengan konteks lokal sangat penting untuk 

memastikan bahwa program pendidikan keuangan relevan dan dapat diterima oleh audiens target. 

Terakhir, tantangan dalam mempertahankan keterlibatan dan motivasi siswa dalam program 

pendidikan keuangan juga merupakan isu yang signifikan. Program yang tidak dirancang dengan 

menarik atau tidak terhubung dengan pengalaman nyata siswa cenderung mengalami tingkat 

partisipasi yang rendah (Lasekan et al., 2024). Menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti 

gamifikasi dan simulasi praktis, dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, penerapan 

metode ini memerlukan investasi waktu dan sumber daya tambahan, yang bisa menjadi kendala bagi 

banyak institusi. Oleh karena itu, penting untuk merancang program yang tidak hanya informatif tetapi 

juga menarik dan relevan untuk memastikan partisipasi aktif dan pembelajaran yang efektif.. 

Perbedaan Efektivitas Metode Pendidikan Keuangan di Berbagai Negara 

Perbedaan efektivitas metode pendidikan keuangan di berbagai negara sering kali disebabkan oleh 

perbedaan dalam konteks budaya, ekonomi, dan sistem pendidikan. Metode yang berhasil di satu 

negara belum tentu efektif di negara lain karena setiap negara memiliki karakteristik dan kebutuhan 

yang unik (Wu & Huang, 2024). Misalnya, pendekatan pendidikan keuangan yang berfokus pada 

pengelolaan utang mungkin lebih relevan di negara dengan tingkat utang yang tinggi, sementara 

negara lain mungkin lebih memerlukan fokus pada tabungan dan investasi. Penyesuaian metode 

pendidikan keuangan untuk mencerminkan kondisi lokal dan kebutuhan spesifik sangat penting untuk 

memastikan efektivitas program. 
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Selain faktor ekonomi, perbedaan budaya juga memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan metode pendidikan keuangan. Nilai-nilai budaya dan norma sosial dapat mempengaruhi 

cara individu memandang dan mengelola uang mereka (Xing & Jin, 2023). Di negara-negara dengan 

budaya yang menekankan pentingnya tabungan dan investasi, metode pendidikan keuangan yang 

memfokuskan pada perencanaan keuangan jangka panjang mungkin lebih diterima dan efektif. 

Sebaliknya, di negara dengan budaya yang lebih konsumtif, pendekatan yang menekankan pada 

pengelolaan utang dan perencanaan anggaran mungkin lebih relevan. Oleh karena itu, memahami 

konteks budaya lokal adalah kunci untuk mengembangkan program pendidikan keuangan yang efektif. 

Perbedaan dalam sistem pendidikan juga mempengaruhi efektivitas metode pendidikan keuangan. 

Negara dengan sistem pendidikan yang terstruktur dan terintegrasi cenderung lebih mampu 

mengimplementasikan program pendidikan keuangan yang komprehensif dibandingkan dengan negara 

dengan sistem pendidikan yang kurang terorganisir. Misalnya, di negara dengan kurikulum sekolah 

yang sudah menyertakan pendidikan keuangan, program-program ini dapat lebih mudah diintegrasikan 

dan diterima oleh siswa. Sebaliknya, di negara di mana pendidikan keuangan tidak menjadi bagian 

dari kurikulum, program ini mungkin memerlukan pendekatan yang lebih kreatif dan adaptif untuk 

mendapatkan tempat di dalam sistem pendidikan. 

Terakhir, perbedaan dalam akses dan penggunaan teknologi juga mempengaruhi efektivitas metode 

pendidikan keuangan. Di negara-negara dengan infrastruktur teknologi yang kuat dan tingkat penetrasi 

internet yang tinggi, program pendidikan keuangan berbasis teknologi, seperti aplikasi mobile dan 

platform online, dapat lebih efektif. Namun, di negara-negara dengan akses teknologi yang terbatas, 

metode tradisional atau berbasis komunitas mungkin lebih sesuai. Oleh karena itu, penting untuk 

menyesuaikan metode pendidikan keuangan dengan tingkat akses teknologi dan infrastruktur yang 

tersedia di setiap negara, untuk memastikan bahwa program dapat dijangkau dan digunakan secara 

efektif oleh audiens target.. 

 

SIMPULAN 

Pendidikan keuangan memainkan peran krusial dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

mengelola keuangan mereka secara efektif dan membuat keputusan finansial yang bijaksana. Integrasi 

pendidikan keuangan dalam kurikulum sekolah dan program berbasis teknologi menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan siswa. Metode pendidikan yang inovatif, 

termasuk penggunaan teknologi digital dan gamifikasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep keuangan penting. Namun, efektivitas 

metode ini sangat dipengaruhi oleh konteks budaya, ekonomi, dan sistem pendidikan masing-masing 

negara, yang memerlukan penyesuaian untuk mencapai hasil yang optimal. 

Meskipun ada kemajuan signifikan dalam pendidikan keuangan, tantangan tetap ada dalam 

implementasinya, termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan pemangku kepentingan, 

dan kesulitan dalam menyesuaikan materi dengan konteks lokal. Program pendidikan keuangan harus 

menghadapi tantangan ini dengan strategi yang kreatif dan adaptif untuk memastikan relevansi dan 

keberhasilan. Selain itu, peran keluarga dalam pendidikan keuangan sangat penting, karena keluarga 

dapat memberikan pengalaman langsung dan mendukung pembelajaran di rumah, yang melengkapi 

pendidikan yang diterima di sekolah. 

Kebutuhan untuk evaluasi dan penelitian berkelanjutan adalah kunci untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan program pendidikan keuangan. Evaluasi yang sistematis membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, sementara penelitian berkelanjutan memberikan 

wawasan tentang praktik terbaik dan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan ekonomi. 

Dengan melakukan evaluasi dan penelitian secara terus-menerus, program pendidikan keuangan dapat 

tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan finansial di 

masa depan.. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar institusi pendidikan dan lembaga terkait lebih 

aktif dalam mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam kurikulum pendidikan formal. Program 

literasi keuangan harus dirancang secara komprehensif, mulai dari pengenalan konsep dasar hingga 

strategi perencanaan keuangan yang lebih kompleks. Penggunaan metode pembelajaran interaktif, 

seperti simulasi dan studi kasus, dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membuat materi lebih 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan 
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komunitas dalam proses pendidikan keuangan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh 

di sekolah dapat diterapkan di rumah dan lingkungan sekitar. 

Selain itu, diharapkan agar lembaga keuangan dan organisasi komunitas berkolaborasi lebih erat 

dalam menyelenggarakan program penyuluhan keuangan yang terjangkau dan mudah diakses oleh 

generasi muda. Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi keuangan dan platform edukasi online, 

dapat memperluas jangkauan program literasi keuangan dan memberikan akses yang lebih luas kepada 

pemuda. Program penyuluhan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi audiens muda 

untuk memastikan keterlibatan yang maksimal. Dengan pendekatan yang terpadu dan inovatif, 

diharapkan literasi keuangan di kalangan generasi muda dapat meningkat secara signifikan, 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik, dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan. 
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generasi muda dan dapat diterapkan dalam praktik yang lebih luas untuk meningkatkan pemahaman 
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